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ABSTRAK 

Muhamad Wildan Fawa’id, “Analisis Profitabilitas Dan Efektivitas Pupuk Organik Cair (POC)  

Kelinci Enaxno Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus UD. Sumber Organik Dan Petani 

Konsumen POC Enaxno Nganjuk)”, 

 

Kata Kunci : POC Kelinci, Analisis Profitabilitas dan Efektivitas, halal 

POC Kelinci hadir sebagai alternative masyarakat petani. Kelinci memiliki nilai 

ekonomis yang luar biasa di bandingkan dengan peternakan hewan lain, reproduksi lebih cepat, 

pemeliharaan relative mudah, dan lebih murah. Namun penggunaan POC Kelinci masih sangat 

awam di kalangan petani, padahal bila dilihat dari jangka panjang penggunaannya, pupuk 

organik lebih aman dan lebih bagus menjaga kandungan unsur hara pada tanah dibanding dengan 

pupuk kimia.  

Menggunakan metode pendekatan kualitatif strategi dengan studi kasus eksplanatoris, 

dan pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semiterstruktur, penelitian ini untuk 

mengetahui dan menjelaskan bagaimanakah sebenarnya Pupuk Organik Cair (POC) Kelinci dari 

perspektif Ekonomi Syariah, analisis Profitabilitas dan Efektivitas serta faktor-faktor pendukung 

dan penghambat perkembangan Pupuk Organik Cair (POC) Kelinci. 

Berdasarkan hasil penelitian di UD. Sumber Organik, tahun 2013 hingga 2015, total 

modal usaha sebesar Rp. 1.828.250, Rp. 1.389.667 dan Rp. 1.197.792 dengan jumlah ternak 60 

ekor tahun 2013, 90 ekor tahun 2014 dan 120 ekor tahun 2015. Kemudian total biaya produksi 

Rp. 535.775,- Rp. 522.856,- dan Rp. 543.588, kenaikan di tahun 2015 disebabkan harga pelet 

yang naik seiring dengan naiknya bahan baku pembuatan pellet. Sedangkan di lihat dari sisi 

penerimaan berturut-turut dari tahun 2013 hingga 2015 adalah Rp. 95.955.000, Rp. 

292.200.000,- dan Rp. 698.550.000,- selain meningkatnya volume pembuatan urine juga diikuti 

meningkatnya penjualan anakan usia dua bulan setiap 3 bulan sekali. 

Nilai gross profit margin (GPM) peternakan UD. Sumber Organik pada tahun 2013, 

2014 dan 2015 secara berturut-turut yaitu 1,45%, 1,62% dan 1,85% dengan rata-rata nilai GPM 

adalah 1,64%. Sedangkan nilai net profit margin (NPM) pada peternakan UD. Sumber Organik 

selama 2013 hingga 2015 berturut-turut sebesar 1,30%. 1,46% dan 1,66% dengan rata-rata 

1,47%.  Nilai Return of investmen (ROI) pada UD. Sumber Organik dari 2013-2015 secara 

berturut-turut sebesar 0,52%, 1,76% dan 2,92% dengan rata-rata 5,22%.  Semakin tinggi dilai 

ROI maka semakin tinggi efektivitas perusahaan. Sedangkan nilai return of equity (ROE) adalah 

1,16%, 1,14% dan 1,13% dengan nilai rata-rata 1,15%, sehingga keuntungan yang dibukukan 

tahun 2015 meningkat tajam sebesar Rp. 569.987.550,- 

Dari segi kehalalan produk, menurut jumhur ‘ulama menyebutkan haram menjual urine 

kelinci, namun hukumnya menjadi halal ketika transaksi itu tidak diniatkan menjual urine namun 

penjualan diniatkan sebagai ganti biaya instalasi penampungan urine. Bahkan ketika urine ini 

mampu memberikan maslahat kepada banyak orang maka hukumnya adalah boleh. 
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ABSTRACT 

Muhamad Wildan Fawa’id, “Analysis is Profitability And Organic Fertilizer Effectiveness 

Molten (POC)  Enaxno's rabbit Sharia’s Economy Perspective (UD's case study. Organic source 

And POC Enaxno Nganjuk's Consumer Farmer)”. 

 

Keywords : POC is rabbit, Analysis is Profitability and Effectiveness, Kosher 

POC is rabbit is present as alternative farmer society. Rabbit has economic point that 

admirably at compares with animal husbandry any other, faster reproduction, relative's preserve 

is easily, and cheaper. But POC'S purpose rabbit is still really nontechnical among farmer, 

eventually if is seen of long-term its purpose, safe more organic fertilizer and more lovely look 

after nutrient element content on soiled against which chemical manure.   

Utilizing kualitatif's approximate methods strategy with explanatory’s case study, and 

data collecting did by semi structures interview, this research to know and wording how actually 

Molten Organic Fertilizer (POC) Rabbit of Sharia’s Economy perspective, analysis is 

Profitability and Effectiveness and supporting factor and Organic Fertilizer developing resistors 

Molten (POC) Rabbit.  

Base observational result at UD. Organic source, year 2013 until 2015, full scale seed 

money as big as Rp. 1. 828. 250, Rp. 1. 389. 667 and Rp. 1. 197. 792 by total breeds 60 years 

2013, 90 years 2014 and 120 years 2015. Then total Rp's production cost. 535. 775,- Rp. 522. 

856,- and Rp. 543. 588, ascension at year 2015 reverential price flatter that rising along with rise 

it pellet's makings raw material. Meanwhile at see of acceptance flank in a row of year 2013 until 

2015 is Rp. 95. 955. 000, Rp. 292. 200. 000,- and Rp. 698. 550. 000,- besides increases it urine 

makings volume also been followed increases it son's sell age two months each 3 months once.  

Point profit's gross margin  (GPM) UD's ranch. Organic source on year 2013, 2014 and 

2015 respectively in a row which is 1,45%, 1,62% and 1,85% by average appreciative GPM is 

1,64%. Meanwhile point net profit is margin  (NPM) on UD's ranch. Organic source up to 2013 

until 2015 in a row as big as 1,30%. 1,46% and 1,66% by average 1,47%.  Point Return of 

investment  (ROI) on UD. Organic source of 2013 2015 respectively in a row as big as 0,52%, 

1,76% and 2,92% by average 5,22%.  Value ROI's excelsior therefore corporate effectiveness 

excelsior. Meanwhile point return of equity  (ROE) are 1,16%, 1,14% and 1,13% by average 

values 1,15%, so gain that kept book by year 2015 worked up sharps as big as Rp. 569. 987. 

550,-  

According to jumhur ‘ ulama naming bastard sells rabbit urine, but its law becomes 

kosher while that transactions is unintended sell urine but sell instead of urine relocation 

installation charge. Even when this urine can give benefit to there are many person therefore law 

it is may. 

 

 


